BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Penggunaan pupuk organik dari fermentasi urin kambing terhadap
pertumbuhan tanaman bawang daun memberikan pengaruh yang cukup
terhadap pertumbuhan vegetatif tinggi, berat basah dan berat kering
terhadap tanaman bawang daun.

2. Pupuk organik cair dari fermentasi urin kambing optimum digunakan
untuk pertumbuhan bawang daun ialah pada perlakuan P4. Diketahui
bahwa hasil dari penelitian menunjukkan bahwa parameter tinggi tanaman
pada perlakuan P4 setinggi 33,98 cm serta berat basah seberat 10,622
gram dan berat kering tanaman bawang daun pada perlakuan P4 seberat

1,04 gram.

B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan terkait dengan penelitian yaitu

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam penentuan larutan yang lebih

beragam untuk mengetahui kadar maksimal penggunaan pupuk organik

cair dari fermentasi urin kambing terhadap bawang daun (Allium
fistulosum L).

2. Sebaiknya bibit yang digunakan berasal dari biji semaia supaya hasilnya

lebih maksimal terhadap pertumbuhan bawang daun
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